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ABSTRAK

Stres kerja menjadi masalah serius yang mengakibatkan angka gangguan mental emosional sebesar
9.8% di Indonesia. Pekerja di sektor industri merupakan kelompok pekerja yang berisiko mengalami
stres kerja. Stres kerja disebabkan oleh bekerja dalam target, bekerja selama pandemi Covid-19,
konflik dengan rekan kerja, dan lain- lain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara beban kerja mental dengan stres kerja pada bagian produksi. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel diambil sebesar 44 responden dengan
teknik total sampling. Variabel independen pada penelitian ini adalah beban kerja mental dan stres
kerja sebagai variabel dependen. Data dianalisis menggunakan uji statistik korelasi pearson. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan instrumen kuesioner yaitu NASA-TLX dan SDS’30. Hasil
penelitian menunjukkan jumlah sampel yang mengalamai beban kerja mental sedang yaitu 39
responden (88,6%) dan jumlah sampel yang mengalamai stres kerja sedang yaitu 43 responden
(97.,7%). Penyebab stres paling tinggi yaitu stressor ketaksaan peran, karena berhubungan dengan
tanggung jawab pekerjaan secara personal dan pengembangan secara personal Kesimpulan, hasil
analisis data menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja mental dengan stres
kerja.

Kata kunci: beban kerja mental; sektor industry; stres kerja

RELATIONSHIP BETWEEN WORKLOAD AND WORK STRESS ON PRODUCTION
WORKERS

ABSTRACT

Work stress is a serious problem thaff¥sults in a mental emotional disorder rate of 9.8% in Indonesia.
Workers in the industrial sector are a group of workers who are at risk of experiencing work stress.
Work stress is caused by working within targets, working during the Covid-19 pandemic, conflicts
with coworkers, and others. This study aims to analyze the relationship between mental workload and
work stress in the production department. This study uses a descriptive analytic design with a cross
sectional approach. Samples were taken by 44 respondents with total sampling technique. The
independent variables in this study were mental workload and work siress as the dependent variable.
Data were analyzed using pearson correlation statistical test. Data collection techniques were carried
out with questionnaire instruments, namely NASA-TLX and SDS'30. The results showed that the
number of samples experiencing moderate mental workload was 39 respondents (88.6%) and the
number of samples experiencing moderate work stress was 43 respondents (97.7%). The highest cause
of stress is the role ambiguity stressor, because it relates to personal work responsibilities and
personal development. In conclusion, the results of data analysis show that there is a significant
relationship between mental workload and work stress.

Keywords: industrial sector; mental workload; work stress

PENDAHULUAN
Kesehatan kerja adalah kondisi di mana tidak terbebani dengan gangguan rasa sakit baik fisik
atau mental yang disebabkan oleh lingkungan kerja (Fahamsyah, 2017). Dalam perusahaan
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untuk mencapai suatu tujuan perlu adanya manajeffn sumber daya manusia, sehingga
perusahaan terorganisir dengan baik dan terarahkan. Sumber daya manusia merupakan aset
berharga yang dimiliki oleh perugflaan, karena keberhasilan perusahaan ditentukan oleh
karyawan (Qoyyimah et al., 2020).Undang- undang nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan
terbentuk dengan tujuan untuk mengatur ketentuan kesehatan dan keselamatan bagi setiap
individu termasuk para pekerja.

Karyawan dituntut untuk menyelesaikan target perusahaan, hal ini dapat mempengaruhi
kinerja karyawan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu beban kerja
(Qoyyimah et al., 2020). Tidak hanya beban kerja yang berkaitan dengan kualitas produk
tetapi beban kerja juga sangat berkaitan dengan stres kerja. Hal ini dapat dilakukan melalui
Ekngukuran beban kerja, sehingga karyawan dapat bekerja sesuai dengan kemampuannya.
Stres kerja merupakan kondisi di mana terjadi ketegangan yang mengakibatkan perubahan
terhadap kondisi fisik, jalan fikiran, dan emosi (Setiyo Utomo, 2019). Apabila stres yang
timbul tidak diatasi dengan segera, maka akan berakibat pada kemampuan seseorang
berinteraksi secara baik dengan lingkungan sekitarnya atau terjadi kecelakaan kerja. Gejala-
gejala stres meliputi gejala fisik, gejala emosional, gejala intelektual, dan gejala interpersonal
(Setiyo Utomo, 2019).

PT.Hamifaro Jaya Lestari merupakan suatu industri yang bergerak di bidang pengolahan
limbah plastik menjadi kantong plastik. Perusahaan ini mempunyai karyawan berjumlah 78
pekerja. Potensi bahaya yang ada yaitu posisi berdiri terlalu lama, posisi duduk terlalu lama,
iritasi kebakaran komunikasi yang kurang baik ada konflik pribadi dan lainnya, sedangkan
resiko bahaya yang ada yaitu sakit wasir, patah tulang, tergores, tersengat listrik dan lainnya.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada tanggal 12 November 2020. Perusahaan ini
memiliki beberapa bagian proses produksi yaitu yang pertama bagian mencuci di bagian ini
bahan baku dicuci dengan aktivitas kerja berdiri dan berjalan, yang kedua bagian pelet di
bagian ini membuat biji plastik dengan aktivitas kerja berdiri dan berjalan, yang ketiga bagian
pengadukan di bagian ini pencampuran biji plastik dengan pewarna dengan aktivitas kerja
berdiri, yang keempat bagian blowing di bagian ini meniup biji plastik menjadi kantong
plastik dengan aktivitas kerja berdiri, yang kelima bagian potong di bagian ini setelah di tiup
dan menjadi kantong plastik dengan bentuk roll kemudian di potong dengan aktivitas kerja
duduk dan berjalan, yang keenam bagian plong di bagian ini memberikan pegangan pada
kantong plastik dengan aktivitas kerja duduk dan berjalan, dan yang terakhir bagian packing
di bagian ini pengepakan karfffhg plastik dengan aktivitas kerja duduk dan berjalan. Dengan
jam kerja di setiap shifmya, shift 1 pukul 07.00 — 15.00 WIB, shift 2 pukul 15.00 — 23.00
WIB, shift 3 pukul 23.00 — 07.00 WIB. Di perusahaan ini masih belum ada safety offier
sehingga untuk penerapan K3 atau SMK3 masih belum ada. Ada beberapa pekerja yang
mengeluhkan sakit kepala, susah tidur, sakit pinggang, mood berubah — ubah, mudah
tersinggung, dll.

Data yang diperoleh dari hasil survei awal di tempat kerja tersebut pernah mengalami
kecelakaan kerja, menurut bagian personilia PT. Hamifaro Jaya Lestari didapatkan bahwa
terjadinya kecelakaan kerja di tahun 2018 — 2019 yaitu 2 kali kecelakaan kerja berat,
sedangkan untuk kecelakaan ringan 2 bulan sekali sering terjadi seperti terpeleset dan
tertimpah material atau bahan baku. Ada banyak faktor yang menyebabkan stres kerja salah
satunya faktor individu dan faktor lingkungan, karena membuktikan bahwa stres kerja
memberikan kontribusi lebih dari 50% dalam kecelakaan kerja sehingga dapat merugikan
pekerja maupun penurunan produktifitas kerja di perusahaan (Mualim & Adeko, 2020). Maka
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dari itu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan
stres kerja pada pekerja bagian produksi di PT. Hamifaro Jaya Lestari.

METODE

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif analitik dengan
rancangan cross sectional yaitu suatu rancangan penelitian yang digunakan untuk mengetahui
hubungan variabel independent dengan variabel dependent. Penelitian ini dilakukan untuk
mencari pengaruh variabel bebas (independent variable) yaitu hubungan beban kerja terhadap
variabel terikat (dependent variable) yaitu stres kerja (lii, 2018). Sampel penelitian diambil
dengan cara rotal sampling yaitu teknik mengambil sampel secara keseluruhan. Pengambilan
sampel jenis ini dilakukan berdasarkan keseluruhan sampel yang di tentukan di suatu area
kerja. Teknik ini digunakan karena di PT. Hamifaro Jaya Lestari terdapat 7 bagian produksi
yaitu mencuci, pelet, pengadukan, blowing, potong, plong, dan packing. Dan terdapat 3 shift,
pada pengambilan sampel ini mengambil sampel pada shift 1 yaitu terdapat 44 responden.
Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner SDS’30 dan NASA-TLX. Pengambilan data
dengan persetujuan secara tertulis dari responden.

HASIL
Karakteristik responden
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di PT.Hamifaro Jaya Lestari
Karakteristik Kategori n Yo

Remaja 14 318

Usia Dewasa 29 66

Lansia 1 2.2
Jenis Kelamin Laki - laki 23 523
: Perempuan 21 477
Pendidikan Terakhir SMP 9 20.5
SMA 35 79.5
Masa Kerja 1-2 thn 14 318
> 2 thn 30 68,2
Mencuci 5 114
Pelet 5 114

Pengadukan 3 6.8
Unit Kerja Blowing 5 114
Potong 8 182

Plong 3 6.8
Packing 15 340

20
Karakteristik responden grdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa dari 44 responden,
karakteristik usia sebagian besar (66%) adalah dewasa, karakteristik jenis kelamin sebagian
besar (52,3%) adalah laki-laki, karakteristik pendidikan terakhir sebagian besar (79,5%)
berpendidikan terakhir SMA, karakteristik masa kerja sebagian besar (68,2%) masa kerjanya
adalah > 2 tahun, dan karakteristik unit kerja sebagian besar (34,0%) adalah bagian packing.

Stres Kerja

Stres kerja pada setiap stresor berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa dari 44 responden,
stresor ketaksaan peran sebagian besar (97,7%) mengalami stres kerja sedang, stresor konflik
peran sebagian besar (954%) mengalami stres kerja sedang, stresor beban berlebih kuantitatif
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sebagian besar (91,0%) mengalami stres kerja sedang, stresor beban berlebih kualitatif
sebagian besar (93,2%) mengalami stres kerja sedang, stresor pengembangan karir sebagian
besar (95,4%) mengalami stres kerja sedang, dan stresor tanggung jawab dengan orang lain
sebagian besar (93 2%) mengalami stres kerja sedang.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Stres Kerja (n=44)
Stresor Kategori f %
Ringan 1 23
Ketaksaan Peran Sedang 43 97.7
Tinggi 0 0
Ringan 1 23
Konflik Peran Sedang 42 954
Tinggi 1 23
Ringan 3 6.8
Beban Berlebih Kuantitatif Sedang 40 910
Tinggi | 22
Ringan | 23
Beban Berlebih Kualitatif Sedang 41 932
Tinggi 2 45
Ringan 1 23
Pengembangan Karir Sedang 42 954
Tinggi 1 23
Ringan 1 23
Tanggung Jawab Orang Lain Sedang 41 932
Tinggi 2 45
Beban Kerja
Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Beban Kerja (n=44)
Beban Kerja Mental f %
Ringan 0 0
Sedang 39 88,6
Tinggi 5 114

20
Beban kerja mental grdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa dari 44 responden, sebagian
besar (88.6%) mengalami beban kerja mental kriteria sedang.
21
Elbungan antara Beban Kerja dengan Stres Kerja Pada Pekerja Bagian Produksi
Tabulasi silang antara beban kerja mental dengan stres kerja di PT. Hamifaro Jaya Lestari
berdasarkan Tabel 4 menyatakan bahwa dari 44 responden mengalami beban kerja dan stres
kerja tingkat sedang yaitu (97,7%) stressor ketaksaan peran, (954%) stressor konflik peran,
(91%) stressor beban berlebih kuantitatif, (93,2%) stressor beban berlebih kualitatif, (95,4%)
stressor pengembangan karir, dan (93,2%) stressor tanggung jawan dengan orang lain, pada
pekerja di setiap bagian produksi. Hasil analisis uji statistik dengan Korelasi Pearson
didapatkan nilai tidak signifikansi atau sig. (2-sided) sebesar 0,717 dan signifikansi atau sig. (2-
sided) sebesar 0,018; 0,016; 0,000, 0,018; dan 0,000 yang berarti lebih kecil dari derajat
kesalahan 0,05 sehingga H(Q ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan antara beban
kerja mental dengan stres kerja di PT. Hamifaro Jaya Lestari.
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Tabel 4.
Tabulasi Silang antara Beban Kerja Mental dengan Stres Kerja (n=44)
Beban Kerja — Total Sig. Koefisien
Stresor Sedang Tinggi (2tailed)  Korelasi
f % f % f % ’
Ringan | 26 0 O 1 23
Ketaksaan Peran Sedang 38 974 5 100 43 977 717 055
Tinggi 0 0 0 o0 0 0
Ringan 1 26 0 0 1 23
Konflik Peran Sedang 38 974 4 80 42 954 018 394
Tinggi 0 0 1 20 1 23
~ Ringan 3 797 0 0 3 68
Beban — Berlebih gy 00 36 923 4 80 40 91 016 308
Kuantitatif
Tinggi 0 0 120 1 22
Beb Berlebil Ringan 1 26 0 0 1 23
eban erlebi
Kualitatif Se.:dan.g 38 974 3 60 41 932 000 521
Tinggi 0 0 2 40 2 45
Pencembanoan Ringan 1 26 0 0 1 23
Kt oang Sedang 38 974 4 80 42 954 018 394
Tinggi 0 0 120 1 23
T J b Ringan 1 26 0 0 1 23
dz:gagl‘:’(‘)gran ﬁ?n Sedang 38 974 3 60 41 932 000 521
£ g Tinggi 0 0 2 40 2 45
PEMBAHASAN
Beban Kerja

Beban kerja mental merupakan gabungan antara tuntutan dan beban kerja dari suatu tugas
dengan kapasitas maksimum seseorang dalam kondisi termotivasi (Fahamsyah, 2017).
Pengukuran beban kerja mental mengunakan metode NASA-TLX yang memiliki 6 indikator
yaitu mental demand yang meliputi kegiatan berpikir, memutuskan, mengingat, dan melihat
pekerjaan tersebut kompleks atau tidak. Physical demand yang meliputi kegiatan mendorong,
menari, memutar, dan mengontrol suatu pekerjaan. Temporal demand meliputi berapa lama
waktu yang digunakan serta seberapa cepat suatu pekerjaan dilaksanakan. Performance yang
meliputi kegiatan seberapa sukses dalam berpikir saat menyelesaikan suatu pekerjaan. Effort
dengan kegiatan seberapa keras usaha yang dilakukan untuk bekerja. Frustration adalah
berdasarkan rasa aman yang dirasakan saat melaksanakan pekerjaan apakah pekerja
menikmati pekerjaannya.

Hasil penelitian didapatkan yaitu dari proses penjumlahan semua indikator dan dikalikan
dengan nilai bobot yang diberikan pekerja di PT. Hamifaro Jaya Lestari menunjukkan bahwa
dari 44 pekerja dibagian produksi shift satu terdapat 88,6% pekerja yang mengalami beban
kerja mental sedang, yaitu sebanyak 39 pekerja. Sedangkan untuk tenaga kerja lainnya
mengalami beban kerja mental tinggi sebany@ 5 pekerja (11,4%). Berdasarkan penelitian
(Fahamsyah, 2017) Beban kerja mental yang lebih besar daripada kemampuan tubuh maka
akan terjadi rasa tidak nyaman saat bekerja, kelelahan (overstress), cedera, kecelakaan, rasa
sakit, penyakit dan sampai dengan produktivitas menurun. Sebaliknya, jika beban kerja lebih
kecil dari kemampuan tubuh, maka akan terjadi (understress), kejenuhan, kebosanan,
kelesuan, kurang produktif, dan sakit. Hal ini mendukung penelitian ini yaitu menunjukkan
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bahwa semakin tinggi beban kerja mental pada pekerja di bagian produksi, maka semakin
besar tingkat risiko stres kerja yang dialami pekerja di PT. Hamifaro Jaya Lestari

Stres Kerja

Stres kerja merupakan kondisi dimana ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan
pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat
pada ketidak mampuan sescorang untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungannya,
dalam artian lingkungan pekerjaan maupun lingkungan luar (Setiyo Utomo, 2019). Stres kerja
dapat diartikan sebagai perasaan tertekan yang dialami tenaga kerja dalam menghadapi
pekerjaannya. Pengukuran stress kerja dilakukan dengan menggunakan kuesioner SDS’'30
(Survei Diagnosis Stres). Penilaian kuesioner dilakukan menggunakan 5 skala likers (tidak
pernah, jarang, agak sering, sering, dan selalu) dari 30 daftar pertanyaan. Pekerja di bagian
produksi shift 1 diminta untuk mengisi kuesioner yang telah disiapkan.

Hasil penelitian didapatkan yaitu dari terdapat 6 stressor pada stres kerja yaitu ketaksaan
peran, konflik peran, beban berlebih kuantitatif, beban berlebih kualitatif, pengembangan
karir , dan skor tanggung jawab dengan orang lain. Kuesioner yang diberikan pekerja di PT.
Hamifaro Jaya Lestari menunjukkan bahwa dari 44 pekerja dibagian produksi shift satu
didapatkan, stresor ketaksaan peran yang mengalami stres kerja sedang yaitu 43 pekerja;
stresor konflik peran yang mengalami stres kerja sedang yaitu 42 pekerja; stresor beban
berlebih kuantitatif yang mengalami stres kerja sedang vyaitu 40 pekerja; stresor beban
berlebih kualitatif yang mengalami stres kerja sedang yaitu 41 pekerja; stresor pengembangan
karir yang mengalami stres kerja sedang yaitu 42 pekerja; dan stresor tanggung jawab dengan
orang lain yang mengalami stres kerja sedang yaitu 41 pekerja.

Stres pada suatu pekerjaan dapat dicegah serta dapat dihadapi dengan manajemen stres.
Manajemen stres bertujuan untuk mencegah berkembangnya stres jangk@fjendek menjadi
stres jangka panjang atau stres kronis. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengubah faktor-
faktor di lingkungan kerja sehingga tidak menimbulkan stres dan mengubah faktor-faktor
dalam individu agar tidak cepat merasakan situasi stres serta dapat bertahan lebih lama dalam
situasi stres, sehingga tidak sampai menimbulkan gejala-gejala terjadinya stres, dan dapat
mempertahankan status kesehatan.

Hubungan antara Beban Kerja dengan Stres Kerja Pada Pekerja Bagian Produksi
Beban kerja yang berat yang dialami dalam jangka panjang akan mempengaruhi kesehatan
tenaga kja baik fisik dan mental, sehingga adanya respon dari situasi di sekitar tempat kerja
menjadi bahaya atau ancaman seperti rasa takut, cemas, rasa bersalah, marggJsedih, putus asa
dan stres menurut (Martha, 2016). Analisis hubungan menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara beban kerja mental dengan stres kerja pekerja di bagian produksi PT.
Hamifaro Jaya Lestari, berarti bahwa beban kerja mental dengan stres kerja pekerja bagian
produksi shift satu memiliki hubungan. Dari hasil yang didapatkan bahwa pekerja bagian
produksi shift satu memiliki beban kerja mental sedanggffebanyak 88.,6% dan pekerja yang
mengalami stres kerja sedang sebanyak 93.2%. Adanya hubungan antara beban kerja mental
dengan stres kerja yang dialami oleh pekerja bagian produksi shift satu PT. Hamifaro Jaya
Lestari karena pekerja telah ditargetkan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang
ditentukan, tidak ada pemeriksaan kesehatan di masa pandemi Covid-19 sebelum bekerja, dan
pertukaran shift kerja.

Berdasarkan penelitian (Fahamsyah, 2017) yang menyatakan bahwa dari hasil penelitian yang
dilakukan di Rumah Sakit Umum Haji Surabaya didapatkan hasil ada hubungan antara beban
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kerja mental dengan stres kerja pada tenaga kerja Instalasi Z$SD Rumah Sakit Umum Haji
Surabaya dengan kuat hubungan searah yang memiliki arti semakin tinggi beban kerja yang
dialami tenaga kerja maka akan semakin tinggi tingkatan stres yang dialami oleh tenaga kerja.
Jika dikaitkan dengan penelitian ini benar bahwa semakin tinggi beban kerja yang dialami
maka semakin tinggi pula tingkat stres y@@ dialami pekerja. Sedangkan menurut penelitian
(Setiyo Utomo, 2019) yang menyatakan bahwa secara bersama-sama beban kerja dan stres
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mega Auto Central Cabang
di Langsa. Jika dikaitkan dengan penelitian ini benar bahwa beban kerja dan stres kerja
berpengaruh dan signifikan.

SIMPULAN

Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki usia dewasa dengan jenis kelamin laki —
laki, pendidikan terakhir SMA, dan masa kerja > 2 tahun. Stres kerja pada pekerja bagian
produksi shift satu didapatkan data bah@# stres kerja pada pekerja keseluruhan mengalami
stres kerja sedang. Beban kerja mental dapat diketahui bahwa dari 44 responden, sebagian
besar mengalami beban kerja mental kriteria sedang. Berdasarkan hasil analisis didapatkan
hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada pekerja shift satu di PT. Hamifaro Jaya
Lestari.
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